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Abstract

Respiratory system material is one of the materials that is difficult for students to understand. This is evidenced
by the assessment of individual assessments which show that most students are under the KKM, namely 76 with
classical completeness of 43 75% in the low category. Based on observations and interviews, teachers still apply
conventional learning and do not use learning media so that it tends to make students passive and students'
thinking processes do not develop optimally which results in cognitive values that are not optimal. Therefore, it
1s necessary to increase the nnpleteness of cognitive values, one of which is Problem Based Learning assisted
by video media. Therefore, the purpose of this research is to increase the completeness of students' cognitive
values through the Problem Based Learning model assisted by video media on the subject of the human
respiratory system. The research was conducted in class VIII G of SMP Negeri 37 Semarang with the
implementation of Cycles I, IT and III. Each cycle consists of four stages, uaumleumiug. action, observation,
and reflection. The implementation of the action includes 3 cycles adapted to the steps of the Problem Based
Learning model, namely 1) orienting students towards problems, 2) organizing students 3) guiding individuals
and groups, 4) developing and presenting work, 5) analyzing and assessing processes solution to problem. The
results showed that the completeness of the cognitive snres of students in Cycle I was 65.60%, while in Cycle
I1 it was 81.25%, in Cycle III it was 96.88%. Based on the research that has been done, it can be interpreted that
the application of the Problem Based Learning model assisted by video media on the material of the human
respiratory system can improve the completeness of students' cognitive values.

Keywords: Completeness, Cognitive, Problem Based Learning, Respiratory System And Video

Abstrak

Materi sistem pernafasan merupakan salah satu materi yang sulit dipahami peserta didik. Hal ini dibuktikan
dengan nilai penilaian harian yang menunjukan sebagian besar peserta didik berada di bawah KKM yaitu 76
dengan ketuntasan klasikal 43,75% dalam kategori rendah. Berdasarkan observasi dan wawancara guru masih
menerapkan pembelajaran konvensional dan tidak menggunakan media pembelajaran sehingga cenderung
membuat peserta didik pasif dan proses berpikir peserta didik tidak berkembang dengan optimal yang berakibat
pada nilai kognitif yang tidak maksimal. Oleh karena itu perlu upaya meningkatkan ketuntasan nilai kognitif
tersebut salah satunya dengan Problem Based Learning berbantuan media video. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah m.lk meningkatkan ketuntasan nilai kognitif peserta didik melalui model Problem Based
Learning berbantuan media video pada materi sistem pealfelsem manusia. Penelitian dilaksanakan di kelas VIII
G SMP Negeri 37 Semarang dengan waktu pelaksanaan Siklus I, IT dan II1. Setiap siklus terdiri dari empat tahap
yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Peemem tindakan meliputi 3 siklus yang disesuaikan
dengan langkah-langkah model Problem Based Learning yaitu 1) mengorientasi peserta didik kepada masalah,
2) mengorganisasikan peserta didik 3) membimbing penyelidikan individu dan kelompok, 4) mengembangkan
dan menyajikan hasil karya, 5) menganalisa dzmnengevaluasi proses pemecahan masalah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketuntasan nilai kognitif peserta didik pada Sikllnl sebesar 65,60%), sedangkan pada
Siklus II sebesar 81,25%, pada Siklus 111 sebesar 96 ,88% Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media video pada materi sistem
pernfasan manusia dapat meningkatkan ketuntasan nilai kognitif peserta didik.

Kata Kunci: ketuntasan, kognitif, Problem Based Learning, sistem pernafasan dan video
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PENDAHULUAN

Materi sistem pernafasan manusia merupakan salah satu materi yang sulit dipahami oleh
sebagain besar peserta didik. Hal ini dibuktikan pada hasil penilaian harian sistem pernafasan
manusia yvang menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik memiliki hasil belajar kognitif
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang dipersyaratkan yaitu 76. Hal ini juga ditunjukan
dengan ketuntasan klasikal sebesar 43,75% yang yang menunjukan bahwa persentase ketuntasan
klasikal dalam kategori yang rendah (Akib, 2013). Berdasarkan hasil analisis penilaian harian
diketahui bahwa sebagian besar peserta didik masih belum dapat memahami sub materi gangguan
sistem pernafasan manusia, hal ini diakibatkan dalam sub materi ini bersifat abstrak, banyak hafalan,
dan kompleks. Peserta didik tidak hanya dihadapkan dengan jenis-jenis gangguan, namun penyebab
dan cara mencegahnya. Oleh karena itu, hal ini menyebabkan nilai kognitif pada penilaian harian
tidak maksimal.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan diketahui bahwa selama ini guru
masih menerapkan pembelajaran konvensional dan tidak menggunakan media, sehingga pemahaman
peserta didik menjadi rendah dan menyebabkan hasil belajar kognitifnya menjadi rendah. Dalam
pembelajaran konvensional ini guru berorientasi terhadap penyajian materi, latihan soal dan penutup,
sehingga guru masih berusaha mentranster pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta didik, dalam
hal ini pembelajaran cenderung membuat peserta didik pasit dalam menerima pembelajaran sehingga
proses berpikir peserta didik tidak berkembang dengan optimal. (Dewi, dkk. 2013). Oleh karena itu
perlunya upaya untuk meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik, salah satunya dengan
menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media video. Model Problem Based
Learning memiliki ciri khas adanya pemberian masalah yang bersifat kontekstual dari guru terhadap
peserta didik. Permasalahan yang diberikan guru diharapkan dapat meningkatkan proses berpikir
dalam memecahkan masalah yang berdasar pada konsep vang tepat (Adhani dan Muhammad, 2019).
Selain itu beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan model ini dapat meningkatkan
nilai kognitif dan ketuntasan klasikal. Penelitian yang dilakukan oleh Yunita, dkk. (2016),
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I sebesar 60,53% dengan
nilai rata-rata 7547, persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus II mengalami
peningkatan menjadi 78,74% dengan nilai rata-rata 83,0. Penelitian yang dilakukan Lathifah, dkk.
(2019), hasil belajar kognitif peserta didik pada siklus I menunjukkan persentase sebesar 37.14%
dalam predikat cukup menjadi 74,28% pada siklus II.

Selain itu, guru juga perlu mempertimbangkan penggunaan media dalam kegiatan
pembelajaran yang tentunya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik agar mencapai hasil belajar
kognitif maksimal. Salah satu media yang dapat digunakan adalah video. Media video merupakan
media audiovisual yang terdiri dari unsur video, gambar, audio, teks maupun kombinasinya. Media ini
dapat digunakan dalam situasi belajar untuk membantu menularkan pengetahuan, sikap, dan ide.

Selain itu menurut Kholidin, dkk. (2017) kemampuan video dianggap lebih baik dan menarik,
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penggunaan video dapat melengkapi pengalaman dasar peserta didik dan dapat menunjukan objek
yang secara normal tidak dapat dilihat secara langsung. Penelitian terdahulu mengenai penggunaan
video dalam pembelajaran dapat meningkatkan nilai akhir kognitif peserta didik Emiwati, dkk. dalam
Listiani, dkk. (2020).

Berdasarkan uraian di atas maka penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan ketuntasan hasil
belajar kognitif peserta didik melalui Problem Based Learning berbantuan media video pada materi

sistem pernafasan manusia.

METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan di kelas VIII G SMP Negeri 37 Semarang dengan waktu
pelaksanaan dalam beberapa tahapan sesuai siklus pembelajaran yaitu sebagai berikut: 1) siklus I
dilaksanakan pada hari Jumat, 24 Februari 2023, 2) Siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 27
Februari 2023, 3) Siklus III dilaksanakan pada hari Jumat, 3 Maret 2023.
Subyek Penelitian

Subyek penelitian dalam penelitian tindakan kelas ini adalah hasil belajar kognitif IPA materi
sistem pernafasan manusia peserta didik kelas VIII G SMP Negeri 37 Semarang tahun pelajaran
2022/2023, yang berjumlah 32 terdiri dari 17 peserta didik laki-laki dan 15 peserta didik perempuan.
Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan terbagi menjadi tiga siklus yaitu siklus I, siklus IT
dan siklus IIT dengan masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan, tahap
tindakan, tahap observasi, dan tahap refleksi.

Siklus I Siklus II Siklus III

— —
[ Refieksi J [ Tindakan ][ Refleksi ] [ Tindaka ]|[ Fefieker ] (T )

Gambar 1. Diagram Prosedur Penelitian Tindakan Kelas.

(Harniati, 2023)

Prosedur setiap siklus sebagai berikut:
1. Perencanaan
Dalamﬁapan perencanaan meliputi :
a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model Problem Based Learning.
b. Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).
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¢. Menyiapkan lembar observasi kegiatan belajar mengajar dari siklus I, IT dan III.
d. Membuat alat evaluasi berupa penilaian kognitif untuk mengetahui ketuntasan nilai kognitif
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran.
2. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I, II, dan III, ketiganya dilaksanakan dengan 1 kali
pertemuan dengan waktu pelaksanaan 3 jam pe]:&mn (3 x 45 menit). Pelaksanan tindakan meliputi 3
siklus yang disesuaikan dengan langkah-langkah model Problem Based Learning sebagai berikut:
a. Mengorientasi peserta didik kepada masalah,
b. Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar
¢. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok
d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
e. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah..
3. Observasi dan Evaluasi
Kegiatan observasi dilaksanakan untuk mengamati kekurangan atau hambatan dari setiap
siklus dalam proses belajar mengajar berlangsung. Perbaikan dari setiap siklus tersebut untuk
memudahkan dan memaksimalkan tujuan pembelajaran. Pelaksanaan evaluasi dilaksanakan untuk
menentukan ketuntasan nilai kognitif peserta didik.
4. Refleksi
Refleksi digunakan untuk mengamati kemajuan maupun hambatan-hambatan yang ditemukan
dan dibuat rekomendasi serta rencana perbaikan untuk siklus berikutnya.
Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif dengan ketuntasan individu dan ketuntasan klasikal
mengikuti ketentuan di bawah ini:
1. Ketuntasan Individu
Ketuntasan individu peserta didik ditentukan dengan nilai yang diperoleh pada setiap siklus
dibandingkan dengan KKM. Peserta didik dikatakan tuntas jika memperoleh nilai >76 sesuai denga
KKM yang ditentukan.
2. Ketuntasan Klasikal
Ketuntasan klasikal ditentukan berdasarkan persentase ketuntasan individu peserta didik pada
setiap siklus pembelajaran dengan rumus sebagai berikut:

% Ketuntasan= X Feserta Didik Tuntasx ] ()(),
¥, Seluruh Pesert Didik

Kriteria ketuntasan klasikal ditentukan seperti tabel di bawah ini:

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif

Persentase Ketuntasan (%) Kategori
90-100 Sangat Tinggi
80-89 Tinggi
70-79 Sedang
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55-69 Rendah
0-54 Sangat Rendah

(Akib, 2013).

HASIL DAN DISKUSI

Siklus 1

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilakukan mengenai upaya meninglﬁ(an
ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik berbasis Problem Based Learning menggunakan media
video pada materi sistem pernafasan manusia siklus I, didapatkan hasil dan pembahasan pada gambar

2.

T0% 65.60%
0%
S0%
0%
30%

34.38%

Presentase

10%

Tuntas Thdak Tuntas
Kriteria Ketuntasan

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Siklus L.

Hasil belajar kognitif materi sistem pernafasan manusia dengan menggunakan model Problem
Based Learning berbantuan video pada Siklus I didapatkan rata-rata kelas sebesar 77,75 dengan
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM adalah sebanyak 21 peserta didik sehingga
persentase ketuntasan pada siklus ini adalah sebesar 65,60%. Hal ini berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh Akib (2013) menunjuk&n bahwa ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik
masih termasuk dalam kategori sedang, sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah
KKM sebanyak 11 peserta didik atau dengan persentase 34,38%

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada peserta didik pada proses pembelajaran
siklus I khususnya dalam sintaks ketiga dalam model Problem Based Learning vaitu membimbing
penyelidikan individu dan kelompok ditemukan beberapa hal yang dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus L.

Hasil Observasi Rencana Tindak Lanjut

Pembagian peran peserta didik dalam
mengerjakan LKPD kurang efektif dan terdapat | Pendampingan secara berkala pada setiap
peserta didik yang melakukan aktivitas di luar | kelompok.
konteks pembelajaran.
Media video yang dibuat dinilai kurang | Melakukan perbaikan media video yang telah
menarik dan masih sulit dipahami dibuat.

Dalam mengerjakan LKPD, peserta didik membagi tugas atau peran masing-masing dalam

kelompok mereka. Sebagian peserta didik mencari informasi dari berbagai sumber dan yang lainnya

menuliskan informasi yang didapatkan tersebut ke dalam LKPD. Hal ini dinilai kurang efektif, peserta
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didik yang bertugas mencari informasi di berbagai sumber hanya sebatas membaca tanpa memahami
isi pada sumber yang ditemukan. Hal tersebut juga ditunjukan dengan hasil hasil belajar kognitif pada
peserta didik yang hanya bertugas mencari informasi justru cenderung memiliki nilai yang lebih
rendah. Selain itu, setelah menyelesaikan tugasnya dalam mencari informasi terdapat peserta didik
yvang melakukan aktivitas di luar kegiatan pembelajaran misalnya bermain game dan menonton video
hiburan di luar konten materi yang sedang dipelajari. Hal ini akan menjadi acuan untuk perbaikan
pada siklus berikutnya yaitu guru akan melakukan pendampingan secara berkala pada kelompok-
kelompok yang melakukan hal demikian serta memberikan pengertian bahwa setiap peserta didik
diwajibkan untuk memahami materi yang sedang mereka pelajari.

Selain hal tersebut, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan peserta didik media video
yang digunakan masih sulit untuk dipahami hal ini dikarenakan teks yang digunakan dalam video
masih terlalu panjang dan sulit untuk menemukan intisari dari teks yang disajikan, selain itu menurut
keterangan peserta didik video yang dibuat tidak menarik. Oleh karena itu dalam siklus pembelajaran
berikutnya akan dilakukan perbaikan agar tampilan video yang dibuat lebih untuk mudah dipahami
dan dibuat tampilan lebih menarik. Tampilan media video yang digunakan pada pembelajaran siklus I
dapat dilihat pada gambar 3.

INFLUENZA

Perhatikan Video di bawoh ini

Gambar 3. Media Video pada Pembelajaran Siklus I
Siklus 11
13
Hasil belajar kognitif peserta didik berbasis Problem Based Learning menggunakan media video
pada materi sistem pernafasan manusia siklus II, didapatkan hasil dan pembahasan pada gambar 4.
90% 81.25%
80%
70%
g 60%
2 so%

& 40%

< 30% 18.75%
20%

0%

Tuntas Tidak Tuntas
Kriteria Ketuntasan

Gambar 4. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Siklus II.

Hasil belajar kognitif materi sistem pernafasan manusia dengan menggunakan model Problem

Based Learning berbantuan video pada Siklus II didapatkan rata-rata kelas sebesar 83.13 vang
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menunjukan adanya peningkatan rata-rata dibandingkan pada Siklus I dengan jumlah peserta didik
yang mendapatkan nilai di atas KKM adalah sebanyak 26 peserta didik sehingga persentase
ketuntasan pada siklus ini sebesar 81,25%. Hal ini berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh Akib
13) menunjukan bahwa ketuntasan nilai kognitif peserta didik termasuk dalam kategori tinggi,
sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM sebanyak 6 peserta didik atau
dengan persentase 18,75 %.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada peserta didik pada proses pembelajaran
siklus II ditemukan beberapa hal yang dapat dilihat pada tabel 3.
Tabel 3. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus II.

Hasil Observasi Rencana Tindak Lanjut
Memberikan teguran ringan kepada peserta didik
untuk memperhatikan video yang sedang
ditayangkan.

Terdapat peserta didik yang tidak serius
memperhatikan video saat ditayangkan

Media video yang dibuat lebih menarik,
namun masih sulit dipahami karena belum | Melakukan perbaikan media video yang telah
terdapat penjelasan secara lisan dalam bentuk | dibuat dan menambahkan audio penjelasan.

audio.

Dalam penayangan video ketika proses pembelajaran berlangsung terdapat peserta didik yang
tidak serius memperhatikan video, hal tersebut dilakukan oleh peserta didik yang duduk pada bangku
paling belakang dengan mengobrol dengan konteks di luar materi pembelajaran yang sedang
dipelajari. Oleh karena itu, hal yang dapat dilakukan adalah memberikan teguran ringan kepada
peserta didik untuk memperhatikan video yang sedang ditayangkan dan memberikan pengertian
bahwa apabila melakukan aktivitas di luar konteks pembelajaran akan mengganggu orang lain yang
sedang berusaha fokus dan memahami materi yang sedang ditayangkan. Selain itu, berdasarkan
wawancara dengan peserta didik media video yang digunakan masih sulit dipahami. Hal ini
dikarenakan menurut keterangan peserta didik bahwa mereka hanya memahami berdasarkan teks dan
gambar yang bergerak saja tanpa ada penjelasan lisan dalam bentuk audio. Oleh karena itu, pada
pembelajaran siklus berikutnya media video yang digunakan akan ditambahkan berupa penjelasan
lisan dalam bentuk audio. Tampilan media video yang telah mengalami perbaikan dari siklus I dan

digunakan pada pembelajaran siklus IT dapat dilihat pada gambar 5.

niﬁﬂlfllk—ﬂ"“

INFLUENZ A s—"TONBIGEMERISI

Gambar 5. Perbaikan Media Video pada Pembelajaran Siklus II.
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Hasil belajar kognitif peserta didik berbasis Problem Based Learning menggunakan media

Siklus 111

video pada materi sistem pernafasan manusia siklus III, didapatkan hasil dan pembahasan pada

gambar 6.
120%
A 96.88%
g 80%
g
g 60%
-
£ w0
209
20% e
0% | —
Tuntas Tidak Tuntas

Kriteria Ketuntasan
Gambar 6. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik pada Siklus II1.

Hasil belajar kognitif materi sistem pernafasan manusia dengan menggunakan model Prgblem
Based Learning berbantuan video pada Siklus III didapatkan rata-rata kelas sebesar 89,375 dengan
jumlah peserta didik yang mendapatkan nilai di atas KKM adalah sebanyak 31 peserta didik sehingga
persentase ketuntasan pada siklus ini adalah sebesar 96,875%. Hal ini berdasarkan kriteria yang
ditetapkan oleh Akib (2013) menlﬁ'ukan bahwa ketuntasan nilai kognitif peserta didik termasuk
dalam kategori yang sangat tinggi, sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah KKM
hanya 1 peserta didik atau dengan persentase 3,13 %.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara kepada peserta didik pada proses pembelajaran
siklus III ditemukan beberapa hal yang dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil Observasi Proses Pembelajaran Siklus 111

Hasil Observasi Rencana Tindak Lanjut
Proses pembelajaran berjalan dengan baik,
terjadi peningkatan proses pembelajaran dari
siklus-siklus sebelumnya.
Media video yang dibuat mudah dipahami dan | Media video yang digunakan dapat dijadikan
menarik acuan untuk pembelajaran berikutnya.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik pada proses pembelajaran

Pembelajaran yang sudah baik dipertahankan
pada pembelajaran berikutnya.

siklus III bahwa proses pembelajaran berjalan dengan baik dan terjadi peningkatan dari proses
pembelajaran sebelumnya. Peserta didik antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yang
dilakukan, selain itu media yang digunakan juga lebih jelas, singkat dan mudah dipahami oleh peserta
didik jika dibandingkan dengan media video pada siklus sebelumnya. Perbaikan telah dilakukan baik
tampilan, konten, dan penjelasan lisan dalam bentuk audio. Tampilan media video pada pembelajaran

siklus I1I dapat dilihat pada gambar 7.
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PERHATIKAN VIDEO DIBAWAH INI INFLUENZA

BARAN VIRILIS KORONA

Virus Influenza

Gambar 7. Perbaikan Media Video pada Pembelajaran Siklus III.
Perbandingan Persentase Ketuntasan Setiap Siklus

Hasil belajar kognitif di setiap siklus pada pembelajaran sistem pernafasan manusia dengan model

Problem Based Learning berbantuan media video secara lengkap dapat dilihat pada gambar 8.
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Gambar 8. Perbandingan Persentase Ketuntasan Pra Siklus, Siklus I, Siklus 11, dan Siklus III

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa hasil nilai kognitif peserta didik pada
Siklus I menunjukan kenaikan sebesar 21.85% yaitu menjadi 65,60% jika dibandingkan dengan Pra
siklus. Namun persentase ketuntasan tersebut belum termasuk ke dalam kriteria ketuntasan klasikal.
Sedangkan pada Siklus II juga terjadi peningkatan persentase ketuntasan sebesar 15,65% yaitu
menjadi 81,25% dari Siklus I. Meskipun demikian persentase ketuntasan pada Siklus I ini juga belum
masuk ke dalam kriteria ketuntasan klasikal. Sedangkan pada Siklus III terjadi peningkatan
persentase ketuntasan dari Siklus II sebesar 15,63% schingga persentase ketuntasan pada siklus II1 ini
menjadi 96.88%. Berdasarkan persentase ketuntasan tersebut menunjukan bahwa pembelajaran yang
dilakukan sudah termasuk mencapai ketuntasan klasikal. Hal ini dikarenakan menurut Akib (2013)
menyatakan bahwa ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik telah mencapai ketuntasan klasikal
sekurang-kurangnya adalah 85%. Selain itu, kenaikan persentase ketuntasan tersebut menunjukan
bahwa model Problem Based Learning berbantuan media video dapat membantu peserta didik
mencapai ketuntasan belajar klasikal. Menurut Magdalena (2016), pada model pembalajaran Problem
Based Learning menerapkan pembelajaran konstektual yang memberikan kesempatan peserta didik
untuk menerapkan konsep yang dimiliki ke dalam situasi yang nyata, sehingga hasil belajar dapat
lebih diterima dan berguna bagi peserta didik sehingga menyebabkan hasil kognitif peserta didik
meningkat. Peningkatakan ketuntasan nilai kognitif peserta didik juga tidak terlepas dengan

penggunaan video sebagai media pembelajaran. Menurut Wahyuni, dkk. (2021) penggunaan media
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video dalam pembelajaran sistem pernafasan manusia dapat memberikan pengalaman secara tidak
langsung kepada peserta didik dan bermanfaat bagi peserta didik untuk memahami materi yang sulit
dijelaskan secara konkret serta di dalamnya memuat permasalahan berkaitan dengan materi sistem
pernafasan sehingga dapat meningkatkan pemahaman peserta didik yang akhirnya akan meningkatkan
nilai kognitif peserta didik. Selain itu, Aulia, dkk. (2019) juga menyatakan bahwa pembelajaran
dengan menerapkan model Problem Based Learning berbantuan video efektif dalam meningkatkan
hasil belajar kognitif peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widyaningrum, dkk. (2018) yang menunjukkan bahwa penggunaan model Problem Based Learning
dengan media video meningkatkan ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik dengan ketuntasan
Siklus I dengan persentase 44% menjadi 93% pada Siklus II. Hal ini juga didukung oleh penelitian
yang dilakukan E] Hutagalung, dkk. (2020) dan Wati (2020) yang menunjukan bahwa penerapan
model Problem Based Learning berbantuan media video dapat meningkatkan hasil belajar kognitif

peserta didik di setiap siklusnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan model
Problem Based Learning berbantuan media video pada materi sistem pernafasan manusia dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar kognitif peserta didik. Ketuntasan pada siklus I sebesar 65%,

pada siklus II meningkat menjadi 81.25% dan pada siklus III meningkat menjasi 96.88%.
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